Abstrack

Rumah Susun merupakan bangunan yang terdiri dari unit-unit hunian yang tersusun vertikal dengan didukung berbagai fasilitas di dalamnya. Menurut (Haryadi, 2010) rumah susun dapat menjadi alternatif hunian bagi kota dengan lahan terbatas. Rumah susun ini juga dibangun sebagai upaya pemerintah guna memenuhi masyarakat perkotaan akan papan yang layak dalam lingkungan yang sehat (Yuniarta, 2015). Berbicara mengenai rumah susun, di bidang arsitektur tidak terlepas dari elemen pembentuk ruangnya karena penghuni lebih banyak menghabiskan waktu di unit hunian rumah susun. Menurut (Haryadi, 2010), ruang merupakan sistem binaan terkencil di mana variabel bebas yang berpengaruh terhadap kenyamanan penghuninya diantaranya, yaitu ukuran dan bentuk ruang, perabot dan penatannya. warna, suara, temperatur, dan pencahayaan. Sedangkan menurut  (Ching, 2007) ruang biasanya terdiri dari elemen-elemen heterogen   yanq   berbeda   bentuk   dasar,   ukuran,   warna,   alau   orientasinya. Ruang pada rumah susun ini adalah unit hunian itu sendiri. Dalam arsitektur elemen tersebut didesain dengan berbagai pertimbangan agar penghuni merasa nyaman tinggal dengan kata lain elemen ruang tersebut dapat memengaruhi kenyamanan yang dirasakan penghuni langsung yang disebut kenyamanan fisik. Kenyamanan fisik sendiri menurut  (Karyono,     2013, ada 4 jenis kenyamanan fisik dalam arsitektur, yaitu kenyaman ruang, kenyamanan visual, kenyamanan termal, dan kenyamanan audio 4 jenis kenyamanan tersebut sebaiknya ada pada suatu desain bangunan dan dipertimbangkan sebaik mungkin agar bangunan tersebut dapat memenuhi tuntutan penghuninya atau dapat optimal untuk ditinggali. 
Untuk mengetahui apakah penghuni merasakan kenyamanan itu secara langsung dapat ditanyakan kepada penghuni atau mengukur persepsi penghuni. Karena menurut (Marcella, 2004) persepsi adalah proses memperoleh dan menerima informasi dari lingkungan dan sebagian besar dari arsitektur dibentuk oleh persepsi manusia, maka pengukuran terhadap persepsi diduga dapat mengetahui pengaruh elemen ruang terhadap kenyamanan fisiknya. Sehingga tujuan penelitian ini adalah mengukur persepsi penghuni untuk mengetahui apakah ada pengaruh elemen pembentuk ruang pada unit hunian terhadap kenyamanan fisiknya. Studi kasus penelitian ini di Kabupaten Semarang yang terdapat 4 unit rumah susun sewa (rusunawa)  yang  dibangun di  tiga kecamatan yang berbeda dengan 131 responden sebagai sampel.  Analisa data menggunakan berbaga teknik analisis data menggunakan SPSS seperti analisa faktor, analisa deskrptif, analisa chi-square, Uji T, analisa anova, dan analisa regresi. Kesimpulan yang didapatkan adalah elemen pembentuk ruang di rumah susun ini memengaruhi kenyamanan fisik yang dirasakan penghuninya, dibuktikan dengan berdasarkan semua uji analisis data yang digunakan, didapatkan hasil bahwa semua variabel dalam uji analisa faktor  memiliki karakter yang berbeda karena nilainya lebih 0,50  sehingga dapat digunakan untuk penelitian, pada uji analisis deskriptif semua variabel bebas memiliki nilai mean yang mendekati nilai maksimum daripada minimum berarti elemen pembentuk ruang di rumah susun dinilai positif, dan standar deviasi uji tersebut mendekati nol berarti persebaran data baik normal, pada uji Chi-Square nilai Asymp.Sig kurang dari < 0,05, sehingga hipotesis diterima sedangkan pada uji regresi didapatkan bahwa nilai semua variabel bebas positif terhadap variabel terikat sehingga semakin baik elemen pembentuk ruang semakin baik pula kenyamanan fisik. Dalam uji anova didapatkan juga hasil bahwa kenyamanan thermal memiliki pengaruh paling besar.
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Abstract

Flats are buildings consisting of residential units arranged vertically and supported by various facilities inside. According to (Haryadi, 2010) flats can be an alternative residence for cities with limited land. These flats were also built as an effort by the government to provide urban communities with adequate housing in a healthy environment (Yuniarta, 2015). Talking about flats, in the field of architecture it cannot be separated from the elements that make up the space because residents spend more time in flats. According to (Haryadi, 2010), space is a small built system where the independent variables that influence the comfort of the occupants include the size and shape of the space, the furniture and its arrangement. color, sound, temperature, and lighting. Meanwhile, according to (Ching, 2007) space usually consists of heterogeneous elements that differ in basic shape, size, color or orientation. The space in this flat is the residential unit itself. In architecture, these elements are designed with various considerations so that residents feel comfortable living in them, in other words, these spatial elements can influence the comfort felt by residents directly, which is called physical comfort. Physical comfort itself, according to (Karyono, 2013, there are 4 types of physical comfort in architecture, namely spatial comfort, visual comfort, thermal comfort and audio comfort. These 4 types of comfort should be present in a building design and considered as best as possible so that the building can meet the demands its inhabitants or can be optimally lived in. To find out whether residents feel comfortable, you can directly ask the residents or measure the residents' perceptions. Because according to (Marcella, 2004) perception is the process of obtaining and receiving information from the environment and most of architecture is formed by human perception, measuring perception is thought to be able to determine the influence of spatial elements on physical comfort. So the aim of this research is to measure residents' perceptions to find out whether there is an influence of space-forming elements in residential units on their physical comfort. The case study of this research is in Semarang Regency, where there are 4 rental flats (rusunawa) built in three different sub-districts with 131 respondents as samples. Data analysis uses various data analysis techniques using SPSS such as factor analysis, descriptive analysis, chi-square analysis, T test, anova analysis, and regression analysis. The conclusion obtained is that the space-forming elements in this apartment influence the physical comfort felt by the occupants, proven by all data analysis tests used. for research, in the descriptive analysis test all independent variables have a mean value that is closer to the maximum value than the minimum, meaning that the space-forming elements in the flat are considered positive, and the standard deviation of the test is close to zero, meaning the distribution of the data is normal, in the Chi-Square test the value is Asymp. Sig is less than <0.05, so the hypothesis is accepted, whereas in the regression test it was found that the values of all independent variables were positive for the dependent variable so that the better the space-forming elements, the better the physical comfort. In the ANOVA test, the results also showed that thermal comfort had the greatest influence.
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